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Desakralisasi merupakan sebuah proses penghapusan makna sakral dalam
suatu hal telah banyak dilakukan bukan hanya pada etnis sebuah agama melainkan
pada budaya,kepercayaan, tradisi, kebiasaan, hingga pada pengetahuan sehingga
menjadi suatu cara untuk memberikan pemahaman baru bagi setiap orang.
Minimnya pengetahuan serta lingkungan yang kurang mendukung, mengakibatkan
Ihdad menjadi sebuah trem asing yang di masyarakat belum familiar, sehingga
pelaksanaan izdad tidak terlaksana secara sempuran. Salah satu bentuk izdad yang
dapat dikatakan sering dilakukan masyarakat namun dianggap sebuah kebiasaan
yang dilakukan pasca suami mereka meninggal yakni keluar rumah. Padahal izdad
sudah disebutkan dalam aturan agama yang wajib dilaksanakan ketika perempuan
dalam masa ‘iddah. Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan realitas
masyarakat terkait implementasi ikdad di Kabupaten Pamekasan. Serta
menganalisis bagaimana desakralisasi ikdad  dalam pandangan maghasid
syariahnya Tahir Ibn Asyur.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris yang menggunakan
pendekatan kualitatif, sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer berupa hasil wawancara. Sumber data sekunder
berupa data pendukung yang berkaitan dengan ikdad ataupun berkaitan dengan
desakralisasi seperti buku tentang Magqasid Asy-Syari‘ah At-Tahir ibn Asyur,
undang-undang dan jurnal yang sesuai dengan tema pemabahasan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa realitas yang ada pada
masyarakat pamekasan ikdad masih minim. Banyak masyarakat yang masih
menganggap izdad merupakan sebuah kebiasaan sebagai bentuk rasa kehilangan.
Kemudian desakralisasi dinilai tepat untuk memberikan pemahaman yang lebih
update terkait izdad atau aturan-aturan lain di masyarakat dengan memperbaiki
integrasi pemerintah (KUA) dalam meminimalisisasi miss interpretasi masyarakat.
Kemudian dari pandangan Magasid Asy-Syari‘ah 1bn Asyur desakralisasi izdad
merupakan salah satu bentuk dalam terwujudnya maslahah bagi para perempuan
yang ditinggal mati suaminya dan sedang menjalani masa ‘iddah.
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Desacralization is a process of removing the sacred meaning in something
that has been done not only in the ethnicity of a religion but in culture, beliefs,
traditions, habits, and knowledge so that it becomes a way to provide new
understanding for everyone. The lack of knowledge and a less supportive
environment, resulting in lkdad being a foreign term that is unfamiliar in the
Society, so that the implementation of 1zdad is not carried out perfectly. One of the
ihdad that can be said to be often done by the Society but is still considered as a
habit that is carried out after their husbands die is leaving the house. meanwhile
ihdad has been mentioned in religious rules that must be implemented when
women are in the ‘iddah period. The purpose of this research is to describe the
reality of society regarding the implementation of izdad in Pamekasan Regency.
Then show that miss integration can lead to miss interpretation of society and can
also be a solution to achieve the process of desacralization in society. As well as
analyzing how the desacralization of ikdad in maghasid sharia from Tahir Ibn
‘Asyiir's perspective.

This research is a comlbnation of empirical research using a qualitative
approach, the data sources used are primary and secondary data sources. Primary
data sources are in the form of interview results. Secondary data sources are
literature data on Magasid Asy-Syari‘ah At-Tahir ibn Asyur and supporting data
related to izdad or related to desacralization, as well as laws and journals that are
in accordance with the theme of the discussions.

The results of this study indicate that the reality in the pamekasan Society
about izdad is still minimal. Several people still consider izdad is a habit as a form
of feeling lost. Then desacralization is considered appropriate to provide a more
updated understanding of izdad or other rules in the Society by improving the
government integration (KUA) in minimizing the miss interpretation of the Society.
Then, from the view of magashid Sharia Ibn ‘4syiir, desacralization of izdad is one
form of realizing maslahah for women whose husbands die and are undergoing the
‘iddah period.
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